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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat 

ditarik simpulan bahwa fungsi kepemimpinan Kepala 

ruangan berpengaruh signifikan terhadap Stres kerja perawat di Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Aloei Saboe Kota Gorontalo. Makna dari 

koefisien negatif menunjukan bahwa semakin baik (+) fungsi 

kepemimpinan dari Kepala ruangan Umum Daerah (RSUD) Aloei Saboe 

Kota Gorontalo maka stres kerja perawat akan mengalami penurunan (-). 

Kemudian sebesar 63,7% variabilitas Stres kerja perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Aloei Saboe Kota Gorontalo dapat dijelaskan oleh 

fungsi kepemimpinan Kepala ruangan, sedangkan sisanya sebesar 36,3% 

dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian in 

seperti variabel budaya organisasi, motivasi kerja, disiplin kerja, 

kompetensi karyawan serta variabel lainnya. 

Hasil deskriptif menunjukan bahwa variabel fungsi kepemimpinan 

Kepala ruangan. Hasilnya ditemukan bahwa variabel fungsi 

kepemimpinan Kepala ruangan terletak pada kriteria yang cukup baik 

dengan skor 64,55%. Sementara itu untuk Stres kerja perawat terletak 

pada kriteria yang Stres Sedang dengan skor  52,18%. Hal ini 

menunjukan bahwa perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Aloei 

Saboe Kota Gorontalo memiliki tingkat stres yang cukup tinggi yang 

dikarenakan berbagai faktor stres dalam menyelesaikan pekerjaannya 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang  ditemukan, maka saran yang 

ditawarkan oleh peneliti yakni 

1. Sebaiknya pimpinan mengevaluasi cara dan fungsi kepemimpinan 

yang diterapkan dalam organisasi. Evaluasi yang dilakukan tentunya 

sangat bermanfaat dalam mementukan arah kebijakan kedepannya 

agar lebih baik bagi kinerja organisasi publik seperti rumah sakit ini 

dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat yang 

membutuhkan 

2. Sebaiknya perawat melakukan manajemen diri dan manajemen kinerja 

agar berbagai faktor stres (stresor) dapat ditekan dan tidak 

menggangu pekerjaan terutama dalam aspke penurunan prestasi atau 

capaian kerja perawat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yakni mengembangkan penelitian ini dengan 

memecah indikator menjadi variabel atau dengan analisis berganda. 

Kemudian instrumen penelitian sebaiknya menggunakan skala 

guttman agar hasilnya lebih objektif terkait dengan variabel penelitian. 
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